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Abstrak 
 

Pernerlirtiran irnir berrtujuan mernganalirsa poternsir dan rersirko kergiratan bongkar muat yang dir terrmirnal 

pertir kermas perlabuhan derngan cara obserrvasir lapangan dan wawancara kerpada perkerrja dir terrmirnal 

serhirngga dirkertahuir poternsir bahaya yang ada pada kergiratan bongkar muat. HIrRARC (Hazard 

Irderntirfircatiron Rirsk Asserssmernt and Rirsk Control) adalah mertoder irderntirfirkasir yang dirgunakan 

untuk mernirnjau hazard suatu operrasir atau prosers sercara sirstermatirs, terlirtir dan terrstruktur yang 

dapat mernirmbulkan rersirko merrugirkan bagir manusira, fasirlirtas, lirngkungan, atau systerm yang ada 

serrta mernjerlaskan pernanggulangan rersirko. Dir  PT ABC dirtermukan masirh adanya perkerrja yang 

tirdak mernggunakan APD lerngkap derngan poternsir bahaya perkerrjaan dan rirsirko pada perkerrjaan 

bongkar muat pertir kermas dir PT ABC antara lairn terrtirmpa materriral atau bernda berrat, terrgerlirncirr 

dan terrjatuh. Mertoder yang dirgunakan pernerlirtiran irnir adalah kualirtatirf derngan pernderkatan analirtirk 

derngan obserrvasir langsung dan wawancara merndalam kerpada 4 orang irnforman yairtu, 1 orang 

Superrvirsor, 2 orang HSSEr Offircerr dan 1 orang Forerman. Hasirl pernerlirtiran mernunjukkan bahwa Pada 

pernirlairan dan pernerntuan tirngkat rirsirko dirtermukan serbanyak 25 sumberr bahaya (hazard) dan 

mernirmbulkan 13 Rirsirko kercerlakaan dalam 5 prosers kerrja, yang terrmasuk 17 rirsirko derngan 

katergorir serdang (Merdirum), 6 rirsirko derngan katergorir tirnggir (Hirgh) yairtu : kercerlakaan truck, 

ternggerlam, terrjatuh darir kertirnggiran pertir kermas, terrgorers slirng craner, patah kakir terrjatuh darir tangga/pertir kermas, 

tangan terrjerpirt/terrgorers, mernirnggal terrtirmpa  pertir  kekerkekmas, cacat  tubuh  dan  cerderra  berrat.  

Dirsarankan  kerpada  PT ABC  agar mermperrhatirkan kergiratan dir lapangan pada sertirap prosers 

bongkar muat pertir kermas serhirngga tirdak ada terrjadirnya kercerlakaan dir lapangan pada saat berkerrja. 
 

Kata Kuncir     : hazard i rderntirfircatiron; rirsk asserssmernt; rirsk control; HIrRARC 
 

Abstract 
 

This research aims to analyze the potential and risk of loading and unloading activities at the 

port container terminal. port container terminal by means of field observations and interviews 

to workers at the terminal so as to know the potential hazards that exist in loading and 

unloading activities. workers at the terminal so that the potential hazards that exist in loading 

and unloading activities are known. HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk 

Control) is an identification method used to review the hazard of an operation. identification 

method used to review the hazards of an operation or process in a systematic, thorough and 

structured manner that can be used to identify the potential hazards. systematic, thorough and 

structured that can pose a risk of harm to humans, facilities, the environment, or existing 
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systems and explain risk mitigation. At PT. ABC forund thrat threre are strill w rorkers who do not 

use PPE comrplete with potenrtial occuprational hazrards and riskrs in conrtainer lo rading rand 

unloading work at PT ABC inclurding being hrit by materrial or hreavy orbjects, slipprring and 

falling. The method used The merthod used in this research is qualitative with an ana rlytical 

apprroach with dirrect observarrtion and in-depth interrviewsr  to 4 inrformants. direct robservartion

and inr-depth  intervirews  with 4 informrants,  namely, 1 Superrvisor,  2 HSSrE  Officrers  and 1 

Foreman. HSSE Officer and 1 Foreman. The results showed that in assessment and 

determination of risk levels found as many as 25 sources of danger (hazard) and caused 13 

accident risks in 5 work processes. 13 risks of accidents in 5 work processes, including 17 risks 

in the Medium category, 6 risks in the Medium category, and Medium category, 6 risks with 

high category, namely truck accidents, drowning, falling from the height of the container, being 

scratched by the crane sling, broken legs falling from the stairs/container, trapped hands, etc. 

stairs / containers, pinched / scratched hands, death by falling on containers, disability and 

severe injury. serious injury. It is recommended that PT ABC pay attention to field activities in 

the loading and unloading of containers. every process of loading and unloading containers 

so that there are no accidents in the field when working. 
 

Keywords: hazard irderntirfircati ron; rirsk asserssmernt; rirsk control; HIrRARC 
 
 
 

PENDAHULUAN 

 
Irndustrir      pelabuhan merrupakan  salah satu  serktor pernti rng  dalam  perrerkonomiran  Irndonersi ra. 

Perlabuhan berrperran serbagai pirirntu gerrbang kerluar masuknya barang dan jasa, serhirngga 

kerlancaran operrasironalnya sangat pernti rng untuk merndukung perrtumbuhan ekonomi nasional 

(Ariffien et al., 2024). Salah satu kergiratan utama dipelabuhan adalah bongkar muat peti kemas. 

Bongkar muat pertir kermas merrupakan kergiratan yang komplerks dan berrirsirko tirnggir. Berberrapa 

rirsirko dan poternsi bahaya yang serrirng terrjadi r     pada ternaga kerrja bongkar muat antara lairn terrjerpirt 

berban, terrtirmpa berban, dan terrplersert saat nairk tangga (Senjayani dan Tri, 2018). Berrdasarkan 

data yang di rperrolerh darir     Lloyd’s Lirst Irnterlli rgerncer    Casualty Statirstircs Analysirs (AGCS) pada 

tahun 2013, dirkertahuir    bahwa Irndonersira mernjadir    perrirngkat perrtama total kerrugiran derngan jumlah 

296 kasus terrkairt bongkar muat peti kemas (Huda et al. 2023). Data lai rn yang dirperrolerh 

darir         Dirrerktorat KPLP Dirtjern Hubungan Laut pada tahun 2011 terrcatat 178 kasus kercerlakaan dan 

343 korban jirwa derngan pernyerbab kercerlakaan dirkerlompokkan atas faktor manusira, faktor alam, 

dan faktor terknirs (Saferty and Shi rppirng Rervirerw, 2014). 

 
Perngerndaliran rirsirko derngan mertode HIrRARC merrupakan satu dari berbagair     cara untuk 

mernganalirs poternsi r    bahaya dan rersirko kergiratan bongkar muat pertir    kermas (Fachrudin dan Sultan 

n.d.) dan (Ginanti et al., 2021). Langkah awal terknirk HIrRARC adalah derngan mernerntukan jerni rs 

aktirvirtas kerrja, kermudi ran merlakukan irdernti rfirkasi r sumberr bahaya untuk mernerntukan rirsirko. 

Pernirlairan rirsirko serrta perngerndaliran rirsirko adalah langkah serlanjutnya yang dirlakukan untuk 

merngurangir       paparan rirsirko yang terrkairt derngan sertirap jernirs perkerrjaan (Fazrir, 2017). Mertode 

HIRARC (Hazard Irdernti rfircatiron Rirsk Asserssmernt And Rirsk Control) mermirlirkir    tirga tahapan 

dirantaranya yang perrtama adalah irderntirfi rkasir    bahaya (hazard irdernti rfircatiron), kermudi ran 

dirlakukan pernirlairan rirsirko (rirsk asserssmernt), dan terrakhirr di rlakukan perngerndaliran rirsirko (ri rsk 

control). Karerna akti rvirtas bongkar muat dipelabuhan merlirbatkan bahaya rirsirko, maka sangat 

pernti rng untuk merlakukan pernirlairan rirsirko untuk merngertahuir    gambaran dan tirngkatan rirsi rko 
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yang ada pada aktirvi rtas bongkar muat dir    PT. ABC Dewi et al., (2024) dan Siswanto et al. 

(2025). 

 
PT ABC merrupakan terrmirnal pertir   kermas moderrn yang mermirlirkir   volumer   kergiratan bongkar muat 

yang tirnggi Bidari et al. (2021) dan Adriant et al., (2021) r. Olerh karerna irtu, pernti rng untuk 

merlakukan analirsirs poternsi r       bahaya dan rirsirko kergiratan bongkar muat peti kemas di r     PT. ABC 

untuk merncergah terrjadirnya kercerlakaan kerrja (Dewi et al., 2021). Frekuensi risiko terrjadirnya 

kercerlakaan masirh tirnggir        pada prosers bongkar muat contairnerr Sihombing et al., (2025) dan 

Ariffien et al., (2024). Namun, pada obserrvasir    lapangan yang terlah di rlakukan, karna terrgolong 

perrusahaan yang masirh baru, PT. ABC serlama irnir    berlum perrnah merlakukan irdernti rfirkasir   bahaya 

kerrja pada arera bongkar muat serhirngga perrusahaan tirdak merngertahuir     akti rvirtas mana saja pada 

arera bongkar muat yang mermirlirkir     tirngkat bahaya yang tirnggi (Ariffien et al., 2024) r. 

 
Alasan peneliti menggunakan metode Hazard Irdernti rfircatiron, Ri rsk Asserssmernt and Rirsk 

Control (HIrRARC) iralah karerna tirngkat kercerlakaan kerrja dan berrbagair     ancaman kerserlamatan 

dan kerserhatan kerrja (K3) masirh cukup tirnggir     pada serktor i rndustri (Adiprasetyo dan 

Kusumawardhani 2023)r. Kerserlamatan kerrja di rmaksudkan untuk merncergah, merngurangi r, 

merlirndungir      bahkan mernghirlangkan rersirko kercerlalakaan kerrja (zerro accirdernt) pada ternaga kerrja 

merlaluir    perncergahan tirmbulnya kercerlakaan kerrja yang dirakirbatkan serlama merlakukan kergiratan 

Sihombing et al., (2024) dan Siswanto et al. (2025). Olerh karerna irtu perrusahaan yang mermirlirkir 

rersirko kercerlakaan kerrja dapat merlakukan irderntirfirkasir       bahaya salah satunya derngan mertode r 

Hazard Irdernti rfircatiron, Rirsk Asserssmernt and Rirsk Control (HIrRARC). 

 
Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah yang akan dirbahas dalam pernerlirtiran irnir     adalah serbagair     berrirkut: 

 
1.   Bagairmana irderntirfirkasir    bahaya derngan mertoder    Hazard Irdernti rfircatiron, Rirsk Asserssmernt 

and Rirsk Control (HIrRARC) pada akti rvirtas bongkar muat dir     PT. ABC. 

2.   Bagairmana pernirlairan rirsirko derngan mertoder    Hazard Irdernti rfircatiron, Rirsk Asserssmernt and 

Rirsk Control (HIrRARC) pada akti rvirtas bongkar muat dir     PT. ABC. 

3.   Bagairmana perngerndaliran rirsirko derngan mertoder    Hazard Irdernti rfircatiron, Rirsk Asserssmernt 

and Rirsk Control (HIrRARC) pada akti rvirtas bongkar muat dir     PT. ABC. 
 

Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan yang i rngirn dircapair     darir     pernerli rtiran irnir     adalah : 
 

1.   Untuk merngertahuir         irderntirfirkasir         bahaya derngan  mertoder         Hazard  Irdernti rfircatiron,  Ri rsk 

Asserssmernt and Rirsk Control (HIrRARC) pada akti rvirtas bongkar muat dir     PT. ABC. 

2.   Untuk  merngertahuir             pernirlairan   rirsirko   derngan   mertoder             Hazard  Irdernti rfircatiron,   Rirsk 

Asserssmernt and Rirsk Control (HIrRARC) pada aktirvirtas bongkar muat dir     PT. ABC. 

3.   Untuk merngertahuir         perngerndaliran  rirsi rko  derngan  mertoder         Hazard Irdernti rfircatiron,  Rirsk 

Asserssmernt and Rirsk Control (HIrRARC) pada akti rvirtas bongkar muat dir     PT. ABC. 
 
 
 

Bahaya (Hazard) 
 

Menurut OHSAS 18001:2007 "Bahaya adalah sumber, situsasi atau tindakan yang berpotensi 

menimbulkan kerugian dalam hal luka-luka atau penyakit terhadap manusia". 
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Risiko (Risk) 
 

Menurut OHSAS 18001:2007 "Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan terjadinya kejadian 

berbahaya atau paparan dengan keparahan dari cidera atau gangguan kesehatan yang 

disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebut” 
 

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assesment and Risk Control) 
 

Menurut Ramli (2010) "HIRARC adalah serangkaian proses mengidentifikasi bahaya yang 

dapat terjadi dalam aktifitas rutin ataupun non rutin di perusahaan kemudian melakukan 

penilaian risiko dari bahaya tersebut lalu membuat program pengendalian bahaya tersebut agar 

dapat diminimalisir tingkat risikonya ke yang lebih rendah dengan tujuan mencegah terjadi 

kecelakaan”.

Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 
 

Menurut Ramli (2010) "Identifikasi bahaya adalah upaya sistematis untuk mengetahui adanya 

bahaya dalam aktivitas organisasi". Setiap tempat kerja yang melaksanakan identifikasi risiko 

dari setiap persitiwa lalu dilakukan petimbangan kondisi dalam menentukan risiko adalah 

sebagai berikut: 
 

•  Kondisi operasi normal (N): Pekerjaan sehari-hari dan sesuai prosedur 

•  Kondisi operasi abnormal (A): Pekerjaan diluar prosedur 

•  Kondisi darurat (E): Keadaan yang sulit dikendalikan 
 

Penilaian Risiko (Risk Assessment) 
 

Menurut Ramli (2010) Penilaian risiko adalah upaya untuk menghitung besarnya suatu risiko 

dan menetapkan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak. Penilaian risiko digunakan 

untuk menentukan tingkat risiko ditinjau dari kemungkinan terjadinya (likelihood) dan 

keparahan yang dapat ditimbulkan (severity) (Adriant et al., 2023) dan (Ariffien et al. 2025). 

Metode kualitatif menurut standar AS/NZS 4360, kemungkinan atau likelihood diberi rentang 

antara suatu risiko yang jarang terjadi sampai dengan risiko yang dapat terjadi setiap saat. Untuk 

keparahan atau severity dikategorikan antara kejadian yang tidak menimbulkan cedera atau 

hanya kerugian kecil yang paling parah jika dapat menimbulkan kejadian fatal (meninggal 

dunia) atau kerusakan besar terhadap aset perusahaan. 
 
 
 

Tabler     1. Ukuran Kualirtatirf Lirkerlirhood pada Standar 
AS/NZS 4360-2004 

 

Tingkat Deskripsi Keterangan 
 

A 
Almost 

Cerrtairn 

 

Dapat terjadir     sertirap saat 

B Lirkerly Serrirng terrjadir 

 

C 
Possirbler Dapat terrjadir     serkalir- 

serkalir 

D Unlirkerly Jarang terrjadir 

 
 

Tabler     2. Ukuran Kualirtatirf Serverrirty pada Standar 

AS/NZS 4360-2004 
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Tingkat Deskripsi Keterangan 
 

1 
 

Irnsirgnirfircant 
Tirdak terrjadir     cirderra, Kerrugi ran 

finr         anciar        l sedr         ikr         itr 
 

2 
 

Mirnor 
Cirderra rirngan, kerrugiran firnanciral 
sedr         ang 

 

3 
 

Moderrater 

Cirderra serdang, perrlu pernanganan 
medr         isr       , kerugiar        n finr         anciar        l besr       ar 

 

4 
 

Major 
Cirderra berrat ≥ 1 orang, kerrugiran 
bersar, gangguan produksir 

 

5 
 

Catastrophirc 
Fatal ≥ 1 orang, kerrugiran sangat luas, 

terhenr         tinr         ya selr     uruh kegr         iar        tan 

Tabler     3. Skala Ukur Kermungkirnan (Lirkerlirhood) 
 

 

Lerverl 
 Tirngkat  

Derfernirsi r 

Ke mr               ungkinr         an 
 

1 
 

Jarang Serkalir 

Kercerlakaan terrjadir     dalam 5 tahun 

sekr         alir 

 

2 
 

Kadang-Kadang 
Kercerlakaan terrjadir     derngan rerntan 
waktu 2-5 tahun serkalir 

 

3 
 

Dapat Terrjadir 

Kercerlakaan derngan rerntan waktu 1-2 
tahun 

 

4 
 

Serrirng Terrjadir 

Kercerlakaan terrjadir     dalam waktu 2-10 
bulan sekr         alir 

 

5 
 

Hampirr Pastir     Terrjadir  

Kercerlakaan terrjadir     dalam waktu 
sebr         ulan sekr         alir 

 
 
 

 

Tabler     4.  Skala Ukur Tirngkat Kerparahan (Serverrirty) 
 

Lerverl Tirngkat Kerparahan Derfernirsir 

 

1 
 

Tirdak Sirgnirfirkan 
Kercerlakaan terrjadir     dalam 5 tahun 
sekr         alir 

 

2 
 

Kercirl 
Kercerlakaan terrjadir     derngan rerntan 
waktu 2-5 tahun sekr          alir  

 

3 
 

Serdang 
Kercerlakaan derngan rerntan waktu 1- 

2 tahun 
 

4 
 

Berrat 
Kercerlakaan terrjadir     dalam waktu 2- 

10 bulan sekr         alir 

 

5 
 

Berncana 
Kercerlakaan terrjadir     dalam waktu 
sebr         ulan sekr         alir 

 
 

Peringkat Risiko 
 

Matrirk rirsirko dirmana perrirngkat kermungki rnan dan kerparahan dirberrir   nirlair   1-4. Derngan dermirkiran, 

nirlair     rirsirko dapat dirperrolerh derngan merngalirhkan antara kermungki rnan dan kerparahannya yai rtu 

antara 1-16. (Ramlir, 2010). 
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Tabler     5. Skala Ri rsk Ratirng pada Standar 

AS/NZS 4360-2004 
 

 

Kermungkirnan 
(Lirkerlirhood) 

 

Kerparahan (Serverrirty) 

1 2 3 4 

1 1 2 3 4 

2 2 4 6 8 

3 3 6 9 12 

4 4 8 12 16 

Pengendalian Risiko (Risk Control) 
 

Perngerndaliran rirsirko dirlakukan terrhadap serluruh bahaya yang dirtermukan dalam prosers 

idetifikasi bahaya dan mermperrtirmbangkan perrirngkat rirsirko untuk mernermukan prirorirtas dan 

cara perngerndalirannya (Ayu et al. n.d.). Serlanjutnya, dalam mernerntukan perngerndaliran harus 

mermperrtirmbangkan hirrarkir    perngerndaliran mulair    darir    erlirmirnasir, substirtusir, perngerndaliran terkni rs, 

admi rnirstratirf dan APD. 
 

 
 

Gambar. Hirerrarkir     Perngerndaliran Rirsirko (Rerdjerki r     [2]) 
 

Adapun pernjerlasan darir     sertirap mertoder     hirerrarkir     perngerndaliran rirsirko adalah serbagair     berrirkut: 
 

•  Erlirmirnasir    merrupakan mertoder    palirng erferktirf. Mertoder    irnir    berrtujuan untuk mermodi rfirkasi r atau 

mernghirlangkan suatu perkerrjaan, alat, mersirn, dan prosers yang dapat mermberrirkan 

dampak nergatirf terrhadap perkerrja. 

•  Substirtusir    merrupakan mertoder    untuk mernggantir    perralatan kerrja yang berrbahaya derngan 
perralatan kerrja yang lerbirh aman. 

•  Rerkayasa terknirs merrupakan mertoder      untuk merngubah dersai rn atau mernambahkan alat 
baru dir     lirngkungan kerrja yang dapat mermbantu perkerrja untuk merngatasir 

perrmasalahannya. 

•  Perngerndaliran admirnirstratirf merrupakan mertoder      permberriran perraturan-perraturan terrkairt 
derngan kerserlamatan kerrja 

•  pernggunaan alat perlirndung dirrir     (APD) merrupakan mertoder     untuk merngurangir     dampak 
kercerlakaan kerrja derngan mermberrirkan alat perlirndung dirrir     bagir     perkerrja saat merlakukan aktirvi rtas 
kerrja yang berrbahaya. 

 

Memvalidasi rancangan 
 

Mermvalirdasi r      rancangan merrupakan kergiratan untuk mernirlai r      apakah rancangan, dalam hal irnir 

adalah rancangan perngerndaliran rirsirko dirterrirma dan disetujui oleh pirhak perrusahaan 
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(Sunardhi et al. 2025) dan (Kusuma et al., 2023). Jirka perrusahaan mernyertujuir      rancangan 

terrserbut maka tahap serlanjutnya yang akan dirbuat adalah mermbandirngkan ni rlair     rirsk rati rng 

rancangan lama derngan rancangan yang baru. 
 

Membandingkan risk rating sebelum dan risk rating sesudah rancangan 
 

Tahap terrakhirr yang dirlakukan adalah mermbandi rngkan rirsk ratirng serberlum dan rirsk ratirng 

sersudah rancangan. Apabirla perrusahaan mernyertujuir     rancangan perngerndaliran rirsirko yang terlah 

dirbuat, maka dapat masuk ker        tahap irnir. Akan tertapir        jirka perrusahaan tirdak sertuju derngan 

rancangan yang dirusulkan maka tahapan akan kermbalir    ker    tahap merrancang perngerndaliran rirsi rko 

kermbalir.

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jernirs pernerlirtiran yang dirgunakan dalam pernerlirtiran irnir        adalah kualirtatirf derngan pernderkatan 

analirtirk mernggunakan mertoder      observasir      langsung dan wawancara merndalam kerpada 4 orang 

irnforman yairtu, 1 orang Superrvirsor, 2 orang HSSEr         Offircerr dan 1 orang Forerman, yang 

berrtujuan untuk mernganalirsirs bagairmana manajermern rirsirko K3 pada perkerrjaan bongkar muat 

pertir         kermas  PT. ABC  tahun  2024  merlaluir         varirabler                   irdernti rfirkasir         bahaya,  pernirlairan  rirsirko, perngerndali ran 

rirsirko, irmperlermerntasi r     perngerndaliran rirsirko, dan moni rtorirng dan ervaluasir. 
 

Terknirk dan irnstrumern perngumpulan data antara lairn: 
 

a. langkah awal merlakukan perngumpulan data derngan merlakukan obserrvasir     awal, kermudiran 

mermbuat lermbar job saferty analysirs (JSA) terrkairt perkerrjaan bongkar muat pertir     kermas, 

b.   obserrvasir      yang dirlakukan sercara langsung untuk merngertahuir      sumbe rr bahaya derngan cara 

merlirhat langsung, mernderngar dan merncatat keradaan dir       termpat kerrja merngernai r poternsir     

bahaya yang ada pada perkerrjaan bongkar muat pertir     kermas, 
c.   wawancara derngan ternaga kerrja bongkar muat dan superrvi rsor bongkar muat derngan 

tujuan untuk mernggalir    irnformasir    dan kerterrangan terrkairt derngan manajermern rirsirko pada 
perkerrjaan bongkar muat pertir     kermas, irnstrumern yang dirgunakan berrupa lermbar kuirsironerr. 

 

Objek Penelitian 
 

Objerk pernerlirtiran yang dirambi rl adalah perkerrjaan dir    Dirvirsir    operrasironal bongkar muat pertirkermas 

PT. ABC yairtu sergala berntuk kergiratan yang berrpoternsi r     bahaya dan berrirsirko. 
 
 
 

HASIL DAN PEBAHASAN 
 

Dalam prosers kergiratan bongkar muat barang yang dirlakukan dir     PT. ABC terrdirrir     darir     kergiratan 

bongkar dan muat. Tirap kergiratan bongkar muat pertir      kermas mermpunyair      5 prosers kerrja yairtu 

bongkar sterverdorirng, bongkar cargodorirng, bongkar derlirverry, muat rercerirvirng, muat cargodori rng 

dan muat sterverdorirng. Serberlum dirlakukan pernerlirtiran sercara kualirtatirf, Prosers manajermern rirsi rko 

dirukur mernggunakan mertoder      HIrRARC (Hazard Irdernti rfircatiron, Rirsk Asserssmernt and Rirsk 

Control) untuk merngi rdernti rfirkasir     bahaya dan pernirlairan rirsirko pada sertirap tahapan prosers 

bongkar muat yang merngacu pada standar AS/NZS 2004 yairtu Australi ra Standard/ Nerw 

Zeraland Standard.

Taberl 6. Hazard Irdernti rfircatiron Prosers Bongkar Sterverdorirng 
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No 

 
 

Aktifitas 

 
 

Potensi Bahaya 

 
 

Potensi Resiko 

 

Kondisi / 

Conditio 

n N/A/E 

 

 
1 

 

 
Pengoperasianr     Craner  

 

Tersenggol r / 

tertimpar pet ir 

kemasr 

 

Cederar     beratr, 

Kepalar     Bocorr, 

Meninggalr     duniar  

 

 
E 

 
 

2 

 
Operatorr     craner     dudurk 

ketirka beroperrasi 

 
 

Durduk terrlalu lamra 

 
 

Lorw barck parin 

 
 

N 

 

 
 

3 

 
Petugras 

mencatat/melakukan 

pelaproran 

 
 

Terprapar srinar 

matarhari 

 
 

Dehirdrasi, 

kelelrahan kerrja 

 

 
 

N 

 
4 

Petrugas 

mencatat/melakukan 

pelaproran 

 

Ergonomir     Berrdiri 

terlalu lama 

 

Krelelrahan akrirbat 

kerja 

 
N 

 
 

5 

 
Riggrrerr menrrgartur slirrnrg 

crarrne kre perti rkemras 

 
Tersenrggrol/tertimrrp 

a srling crarne 

 

Kerpala borcor, 

ciderr      a berat, 

meninggar        l dunr         ia 

 
 

E 

 
 

6 

 
Merngartur sl rinrg crranre 

ker     petrikemasr 

 
Ergornormi Posirrsi 

kerrja berurlarng 

 
 

Lor         w bacr        k pair     n 

 
 

N 

 
 

7 

 

Tenraga kerrja bongrkar 

murat berrdiri diratas 

kapral preti kermas 

 
Terjratuh darri 

ketinggian 

 
Tengrgelram/cedrer 

a berat 

 
 

A 

 

 

8 

Oprerator cranre tidakr 

focurs merngoperarsikan 

crarne 

 

 

Terrkena bernturan 

 

 

Lurka gorres 

 

 

E 

 

 

9 

Penerirmaan inst rruksi 

kerjra bongkrar yarng 

tidrakr     jelars keprada 

oprerator 

 

Tenar        ga kerr      ja bonr         

gkar mruat terkerna 

pertikemas 

 
Cider        ra parrah, 

menir     nggal dunr         ia 

 

 

E 

 
10 

 

Tenraga kerj ra bongrkar 

mruat menraiki tanggra 

 

Tanggra terrsenggol 

petikremas 

 

Mermar, pat rah 

karki, cacrat tubruh 

 
E 
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rera berrrat, 
 
 
 

 

Taberl 6 mermperrlirhatkan kondirsir      aktirvirtas perkerrjaan prosers bongkar sterverdorirng yang terrdi rri r 

darir     6 kondirsir     operrasi r     normal (N), 1 operrasir     abnormal (A) dan 7 kondirsir     darurat (Er). 
 
 
 

 
 
 
 

11 

 

 
 

Tenraga kerj ra 

melakukan penataan 

petikermas 

 

Tenaga kerja 

bonrgkar murrat 

memirndahkan 

petikremas srrupaya 

letakrnya sesurai dri 

atarrs trurk 

 
 

 
Lukar     memarr, 

cacrat tubruh 

 
 
 
 

E 

 
 

12 

 

Forerman yangr 

mengatur jalannya 

kegiatran bonrgkar murat 

 
Terparpar sinarr 

martahari 

 
Dehridrasi, 

kelrelahan kerrja 

 
 

N 

 
 

13 

 

Petrugas mem rantau 

prosres kegriatan 

borngkar murat 

 

Ergronomi berrdiri 

terlarlu tergak lamra 

dri derrmaga 

 
Kelr     elahan akibar        t 

kerrja 

 
 

N 

 
 

14 

Ternaga kerrja bongrkarr 

murat melrepaskan slring 
padra petirkemas diratas 
trruck 

 
Tersrengrgol/tertrimrp 

a slirng trurck 

 

Kepr         ala bocor         r, 

cid 

menr         inggal dunr         ia 

 
 

E 
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Taberl 7. Hazard Irdernti rfircatiron Prosers Bongkar Cargodori rng 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

dr                                             maga kre 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

pet                                         
rr

 

 
 
 
 
 
 

Taberl 7 mermperrlirhatkan kondirsir     akti rvirtas perkerrjaan prosers bongkar Cargodorirng yang terrdi rri r 

darir     1 kondirsir     operrasi r     normal (N), dan 2 kondirsir     darurat (Er).
 

Taberl 8. Hazard Irdernti rfircatiron Rirsirko Prosers Bongkar Derlirverry 
 

 
 
 
 

 
 

No 

 
 

Aktifitas 

 
 

Potensi Bahaya 

 
Potensi 

Resiko 

 

Kondisi / 

Condition 

N/A/E 

 

 
 

1 

 

Operrator herad trurck 
mermr              indahkan petikremas 

ari der r 

lapanrgan penrumpurkan 

 
Rrem blorng, 

krerusarkan mersin, 

tabrrakan 

 
Kecerrlakaan/ 
mreninggral 
drunia 

 

 
 

E 

 

 
2 

 

 

Operartor crarne durduk 

dikurrsri operrator 

 

 

Ergonromi Posrisi 

dudurk sanrgat larma 

 

 

Lorw brack 

pairn 

 

 
N 

 

 
 
 

3 

 
 

Oprerator rerrach 

starcker/forkrlift menrata 

petikremas darri trurck rke 

laprangran 

Terrjadi 
kercelrakaan/ 
tersenr         ggol 

ikermas 

lainr         /salarh 

meletrrakan 

pertikemas 

 
 

 
Kerusakan 
petikerrmas 

 

 
 
 

E 
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Taberl 8 mermperrlirhatkan kondirsir     akti rvirtas perkerrjaan prosers bongkar derlirverry yang terrdirrir     dari r 

1 kondirsir     operrasir     normal (N), dan 1 kondirsir     darurat (Er). 
 
 
 

Taberl 9. Hazard Irdernti rfi rcatiron Prosers Muat Rercerirvirng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

No 

 
 

Aktifitas 

 
Potensi 

Bahaya 

 
Potensi 

Resiko 

 

Kondisi / 

Condition 

N/A/E 

 

 
 

1 

 

Supir yrang mengrendarari trruk 

berisri contrainer menurju 

tujuran penrgantaran/ 

pemesanan 

Rerm 

blorng, 

kerusakan 

mesin, ban 

bocor         r 

 
Kecerlakaan/ 

meninggal 

dunia 

 

 
 

E 

 

 
 

2 

 

Surpir yarng mrengendarai trurk 

berrisi corntainrer mrenuju 

tujuran pengarntaran/ 

pemesarnan 

Ergornomi 
posisr       i 
dudruk 
sarngat 
lamra 

 
 

Lrow barck 

pairrn 

 

 
 

N 
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reningrrgal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Taberl 9 mermperrlirhatkan kondirsir     aktirvirtas perkerrjaan prosers muat rercerirvirng yang terrdirrir     dari r     1 

kondirsir     operrasir     normal (N), dan 2 kondirsir     darurat (Er).

Taberl 10. Hazard Irdernti rfircatiron Prosers Muat Cargodorirng 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

No 

 
 

Aktifitas 

 
 

Potensi Bahaya 

 
Potensi 

Resiko 

 

Kondisi / 

Condition 

N/A/E 

 

 
 

1 

 

Surpir melaksarnakan 

prorses distrirbusi bararng 

denrgan trruk kre laparngan 

penumprukan 

 

Rrem r    blorng, 

krerusakan mrersin, 

barn bocorr, 

Trabrakan 

 
Kecer        lakar        an/ 

m 
dunir     a 

 

 
 

E 

 

 
2 

 

Suprir merngemudikran 

trruk menruju laprangan 

penumprukan 

 

Ergornomis porsisi 

dudruk sarngat 

larma 

 

 

Lowr                 backr 
pairn 

 

 
N 

 

 
 
 

3 

 
Operartor melarksanrakan 

prosres stacrking petri 

kermas darri trruk kre 

laparngan denrgan rearch 

starcker/forklrrift 

Trerrjadi 

kecrelakaan 

terrsengrgol 

pretikemras 

larin/salahr 

merletakkran 

petirkemras 

 
 

 
Kerr        rusakrr         an 

petiker        m ras 

 

 
 
 

E 
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Taberl 10 mermperrlirhatkan kondirsir    akti rvirtas perkerrjaan prosers muat cargodorirng yang terrdirrir    darir 

1 kondirsir     operrasir     normal (N), dan 2 kondirsir     darurat (Er). 
 
 
 

Hasil Penilaian Resiko 
 

Hasirl Pernirlairan Rirsirko Pernirlairan rirsirko dirgunakan untuk mernerntukan tirngkat rirsirko dirtirnjau darir 

kermungki rnan terrjadi rnya (lirkerlirhood) dan kerparahan yang dapat dirtirmbulkan (serverrirty). (Ramlir, 

2010). Rirsk ratirng adalah nirlair    yang mernunjukkan rersirko yang ada berrada pada tirngkat rerndah, 

serdang,  tirnggir.  Pernerntuan  bersar  nirlair        lirkerli rhood  dan serverrirty  berrdasarkan  standar AS/NZS 

4360, masirng-masirng rirsirko bahaya dirlakukan derngan wawancara kerpada perkerrja. Dari r     hasirl 

tirngkat rirsirko (rirsk ratirng) kermudi ran dirervaluasir       untuk mernerntukan krirterrira rirsirko. Irndirkator 

krirterrira rirsirko terrdapat katergorir       merrah, kunirng atau hirjau merngacu pada perraturan mernterri r ternaga 

kerrja nomor: PErR.05/MErN/1996 terntang Irndi rcator Traffirc Lirght Systerm (Si rsterm Lampu Merrah).

Taberl 11 Rirsk Asserssmernt Prosers Bongkar Sterverdorirng 
 

 

No 
 

Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 

1 Pengoperasianr  Tersenggolr     / Cederar     beratr,    

 
 

No 

 
 

Aktifitas 

 
Potensi 

Bahaya 

 
Potensi 

Resiko 

 

Kondisi / 

Condition 

N/A/E 

 

 
 
 

1 

 
Operrator rreach 
stacrker/forkrlift 
melarkukan pengarngkutan 
petikemras darri laparngan 
kre trurck 

Terrjadi 

kecelarkaan/ 

tersrrenggol 

petirrkermas 

larin/sralah 

merletakkran 

petikermas 

 
 

 
Kerusarr        kan 
petikemras 

 

 
 
 

E 

 

 
2 

Oprerator herad truckr 

membarwa petikermas darri 

lapangan penumpukan ke 

dermraga 

 

 
Tabrrrakan 

 

Ker        cer        lakar        ar        n/ 

meninrgrgal 

dunrir     a 

 

 
E 

 

 
 

3 

Oprerator reracrrh 

starcker/forklirft 

melakukan penataan 

petirkemas darri trurck ker 

laparngrran 

 

 
Ergronormi durdurrk 

terrlalu larma 

 

 
Lorw barck 

pain 

 

 
 

N 
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Craner tertimpar     petir  Kepalar     Bocorr,  

4 
 

4 
 

16  kemasr Meninggalr 

  duniar 

2 Operatorr     craner  Durduk Lorw barck  
4 

 
2 

 
8 dudurk ketirka terrlalu lamra parin 

beroperrasi   

3 Petugras Terprapar Dehi rdrasi,  
 

4 

 
 

2 

 
 

8 
mencratat/mela srinar kelelrahan 

krukan matarhari kerrja 

pelaproran   

4 Petrugas Ergonomir Krelelrahan  
 

4 

 
 

2 

 
 

8 
mencatart/melar Berrdiri akrirbat kerrjra 

kukan terlralu lamra  

pelaproran   

5 Riggrrerr Tersenrggrol/t Kerpala borcor,  
 

3 

 
 

4 

 
 

12 
menrrgartur slirrnrg ertimrrpa srling ciderra berat, 

crarrne kre crarne meninggral 

pertirkemras  durnia 

6 Merngartur slrinrg Ergornormi Lrow barck  
4 

 
2 

 
8 crranre ker Posirrsi kerrja parin 

petrikemasr berurlarng  

7 Tenraga kerrja Terjratuh darri Tengrgelram/ce  

 
 

3 

 

 
 

4 

 

 
 

12 

bongrkar murat ketringgian drera brerat 

berrdiri diratas   

kapral preti   

kermas   

8 Oprerator cranre Terrkena Lurka gorres  
 

4 

 
 

3 

 
 

12 
tidakr     focurs bernturan 

merngoperarsika  

n crarne  

9 Penerirmaan Tenraga kerrja Cidrera parrah,  
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
12 

instrruksi kerjra borngkar menringgal 

bongkrar yarng mruat terkerna durnia 

tidrakr     jelars pertikemas  

keprada   

oprerator   

10 Tenraga kerjra Tanggra Mermar, patrah  
4 

 
4 

 
16 bongrkar mruat terrsenggol karki, cacrat 

menraiki tanggra petikremas tubruh 
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11 Tenraga kerjra 
merlakukan 
penartaan 
petikermas 

Tenaga kerja 
bonrgkar 
murrat 
memirndahka 
n petikremas 
srrupaya 
letakrnya 
sesurai dri atarrs 
trurk 

Lukar     memarr, 
cacrat tubruh 

 

 
 
 
 
 

4 

 

 
 
 
 
 

4 

 

 
 
 
 
 

16 

12 Forerman yangr 

mengartur 
jalarnnya 
kegiatran 
bonrgkar murat 

Terparpar 
sinarr 
martahari 

Dehridrasi, 
kelrelahan 
kerrja 

 

 
 

4 

 

 
 

3 

 

 
 

12 

13 Petrugas Ergronomi Kerlelahan  
 

4 

 
 

2 

 
 

8 
memrantau berrdiri terlarlu akib rat kerrja 

prosres kegriatan tergak lamra dri  

borngkar murat derrmaga  

14 Ternaga kerrja Tersrengrgol/t Kerpala bocror,  
 

 
4 

 
 

 
4 

 
 

 
16 

bongrkarr     murat ertrimrpa slirng cidrera berrrat, 

melrepaskan trurck merninggal 

slring padra  durnia 

petirkemas   

diratas trruck   

 
 

Taberl 12 Rirsk Asserssmernt Prosers Bongkar Cargodorirng 
 

 

No 
 

Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 

 

 
 
 

1 

Operrator herad Rrem blorng, Kecerrlakaan/  

 
 
 

3 

 

 
 
 

4 

 

 
 
 

12 

trurck krerusarkan mreninggral 

merrmindahkan mersin, drunia 

petikremas drari tabrrakan  

derrmaga kre   

lapanrgan   

penrumpurkan   

 
2 

Operartor crarne Ergonromi Lorw brack pairn  
4 

 
2 

 
8 durduk dikurrsri Posrisi dudurk 

operrator sanrgat larma 

 

 
 
 

3 

Oprerator rerrach Terrjadi Kerusarrkan  

 
 
 

3 

 

 
 
 

3 

 

 
 
 

9 

starcker/forkrlift kercelrakaan/ petikerrmas 

menrata tersernggol  

petikremas darri petikermas  

trurck rke lairn/salarh  

laprangran meletrrakan  

 pertikemas  
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Taberl 13 Rirsk Asserssmernt Prosers Bongkar Derli rverry 
 

 

No 
 

Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 

1 Supir yrang Rerm blorng, Kecerlakaan/  

 
 
 

3 

 

 
 
 

4 

 

 
 
 

12 

mengrendarari kerrusakarn menringgal 

trruk berisri mersin, barn dunira 

contrainer bocror  

menurju tujuran   

penrgantaran/   

permesarnan   

2 Surpir yarng Ergornomi Lrow barck pairrn  

 
 
 

4 

 

 
 
 

2 

 

 
 
 

8 

mrengendarai posirsi dudruk 

trurk berrisi sarngat lamra 

corntainrer  

mrenuju tujuran  

pengarntaran/  

pemesarnan  

 
 

Taberl 14 Rirsk Asserssmernt Prosers Muat Rercerirvi rng 
 

 

No 
 

Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 

 
 

 
1 

Surpir Rrem r    blorng, Kec relakraan/ 3 4 12 
melaksarnakan krerusakan mreningrrgal 

prorses distrirbusi mrersin, barn dunria 

bararng denrgan bocorr,  

trruk kre laparngan 

penumprukan 

Trabrakan  

 

 
 

2 

Suprir Ergornomis Lorw bacrk pairn 4 2 8 
merngemudikran porsisi dudruk 

trruk menruju sarngat larma 

laprangan  

penumprukan  

 

 
 
 

3 

Operartor Trerrjadi Krrerusarrkan 4 4 16 
melarksanrakan kecrelakaan petikremras 

prosres stacrking terrsengrgol  

petri kermas darri pretikemras  

trruk kre laparngan larin/salahr  

denrgan rearch merletakkran  

starcker/forklrrift petirkemras  

Taberl 15 Rirsk Asserssmernt Prosers Muat Cargodori rng 
 

 

No 
 

Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 

1 Operrator rreach Terrjadi Kerusrrakan  
4 

 
4 

 
16 stacrker/forkrlift kecelarkaan/ petikemras 

melarkukan tersrrenggol  
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pengarngkutan petirrkermas  

 

 petikemras darri 

laparngan kre 

trurck 

larin/sralah 

merletakkran 

petikermas 

    

2 Oprerator herad 

truckr    membarwa 

petikermas darri 

larpangan 

penurmpukan kre 

dermraga 

Tabrrrakan Krecrelakraran/ 

meninrgrgal 

dunrria 

 
 
 

3 

 
 
 

4 

 
 
 

12 

3 Oprerator reracrrh 

starcker/forklirft 

melarkukan 

penrataan 

petirkemas darri 

trurck ker 

laparngrran 

Ergronormi 

durdurrk terrlalru 

larma 

Lorw barck prairn  

 
 
 

4 

 

 
 
 

2 

 

 
 
 

8 

 
 

Hasil Pengendalian Aspek Bahaya 
 

Perncergahan atau perngerndaliran bahaya untuk mernghirndarir      unsafer      actiron dan mernghirlangkan 

unsafer     condirtiron.

Taberl 16 Rirsk Control Prosers Bongkar Sterverdorirng 
 

No Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 
Pengendalian (Controlling) 

1 Pengoperas Tersenggo Cederar  

 
 
 

4 

 

 
 
 

4 

 

 
 
 

16 

Melakukan pemeriksaan rutin terhadap crane untuk 

memastikan kondisinya laik operasi. Pemeriksaan ini 

meliputi pemeriksaan struktur crane, wire rope, hook, 

dan sistem rem. Pastikan operator crane telah 

mendapatkan pelatihan yang memadai tentang 

pengoperasian crane yang aman. Pelatihan ini harus 

mencakup pengetahuan tentang potensi bahaya dan cara 

pengendaliannya. Meningkatkan kesadaran operator 

crane tentang potensi bahaya dan pentingnya mengikuti 

prosedur operasi crane yang aman. 

ianr Craner lr / beratr, 

 tertimpar Kepalar 

 petir Bocorr, 

 kemasr Meningga 

  lr duniar 

2 Operatorr Durduk Lorw barck  

 
4 

 

 
2 

 

 
8 

Kursi operator derek harus memiliki ergonomi yang 

baik,  seperti  kursi  yang  dilengkapi dengan suspensi 

mekanis yang dapat menyesuaikan tekanan pada 

punggung dan bahu. Kursi seperti ini dapat membantu 

mengurangi risiko sakit punggung bawah 

craner terrlalu parin 

dudurk lamra  
ketirka   
beroperrasi   

3 Petugras Terprapar Dehirdrasi,  

 
4 

 

 
2 

 

 
8 

Menggunakan Perlengkapan perlindungan seperti topi, 
mencratat/m srinar kelelrahan kacamata,   dan   sarung   tangan   dapat   membantu 

elakrukan matarhari kerrja mengurangi     efek     sinar     matahari.     Kemudian 

pelaproran   Mengkonsumsi air minum yang cukup dapat membantu 

mengurangi risiko dehidrasi. 

4 Petrugas Ergonomir Krelelrahan  

 
4 

 

 
2 

 

 
8 

Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap alat 

pengangkat dan perlengkapan keselamatan untuk 

memastikan kualitas dan keselamatan pekerjaan. 

Inspeksi dapat membantu mengurangi risiko kelelahan 

akibat kerja. 

mencatart/m Berrdiri akrirbat 

elarkukan terlralu kerrjra 

pelaproran lamra  

5 Riggrrerr Tersenrggro Kerpala  

 
3 

 

 
4 

 

 
12 

Perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan, 

dan sepatu yang sesuai harus digunakan untuk 

memastikan keamanan pekerja. Sistem pengamanan 

seperti sistem pengamanan jatuh harus dipasang untuk 

memastikan pekerja tidak terjatuh dari ketinggian. 

Sistem pengamanan dapat membantu mengurangi risiko 

kecelakaan kerja. 

menrrgartur l/tertimrrpa borcor, 

slirrnrg crarrne srling ciderra 

kre crarne berat, 

pertirkemras  meninggral 

  durnia 

6 Merngartur Ergornormi Lrow barck Alat pengangkat seperti crane harus dipilih yang sesuai 
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slrinrg crranre Posirrsi parin  
4 

 
2 

 
8 

dengan berat muatan dan ketinggian yang akan 

dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat 

membantu mengurangi risiko sakit punggung bawah. 

ker kerrja  
petrikemasr berurlarng  

7 Tenraga Terjratuh Tengrgelra  

 
3 

 

 
4 

 

 
12 

Tenaga kerja bongkar muat harus menggunakan 

perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan, 

dan sepatu yang sesuai untuk pekerjaan di atas kapal. 

Perlengkapan ini dapat membantu mengurangi risiko 

cedera dan tenggelam. 

kerrja darri m/cedrera 

bongrkar ketringgian brerat 

murat   
berrdiri   
diratas kapral   
preti kermas   

8 Oprerator Terrkena Lurka  

 
4 

 

 
3 

 

 
12 

Operator crane harus menggunakan perlengkapan 

keselamatan seperti helm, sarung tangan, dan sepatu 

yang sesuai untuk memastikan keamanan pekerja.Alat 

pengangkat seperti crane harus dipilih yang sesuai 

dengan berat muatan dan ketinggian yang akan 

dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat 

membantu mengurangi risiko luka gores. 

cranre tidakr bernturan gorres 

focurs   
merngoperars   
ikan crarne   

9 Penerirmaan Tenraga Cidrera  
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
12 

Tenaga kerja bongkar muat harus melalui pelatihan yang 

sesuai untuk mengoperasikan crane dan menghandle 

peti kemas dengan aman. Pelatihan harus mencakup 

cara menghandle peti kemas, cara mengatur jarak, dan 

cara menghindari bahaya yang terkait dengan operasi 

crane. Alat pengangkat seperti crane harus dipilih yang 

sesuai dengan berat muatan dan ketinggian yang akan 

dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat 

membantu mengurangi risiko cidera parah. 

instrruksi kerrja parrah, 

kerjra borngkar menringgal 

bongkrar mruat durnia 

yarng tidrakr terkerna  
jelars pertikemas  
keprada   
oprerator   

10 Tenraga Tanggra Mermar,  

 
 

4 

 

 
 

4 

 

 
 

16 

Tenaga            kerja            bongkar            muat harus 
kerjra terrsenggol patrah menggunakan perlengkapan keselamatan seperti helm, 

bongrkar petikremas karki, sarung   tangan,   dan   sepatu   yang   sesuai   untuk 

mruat  cacrat memastikan keamanan pekerja. Alat pengangkat seperti 

menraiki  tubruh crane harus dipilih yang sesuai dengan berat muatan dan 

tanggra   ketinggian yang akan dijangkau. Alat pengangkat yang 

sesuai dapat membantu mengurangi risiko memar, patah 

kaki, dan cacat tubuh. 

11 Tenraga Tenaga Lukar 
4 4 16 

Tenaga kerja    bongkar   muat    harus    menggunakan 

perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan, 

dan sepatu yang sesuai untuk memastikan keamanan 

kerjra kerja memarr, 

merlakukan bonrgkar  

 

 penartaan murrat cacrat    pekerja.Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap 

alat pengangkat dan perlengkapan keselamatan untuk 

memastikan kualitas dan keselamatan pekerjaan. 

Inspeksi dapat membantu mengurangi risiko luka 

memar dan cacat tubuh. 

 petikermas memirndah tubruh    
  kan     
  petikremas     
  srrupaya     
  letakrnya     
  sesurai dri     
  atarrs trurk     

12 Forerman Terparpar Dehridrasi,  
 

 
4 

 
 

 
3 

 
 

 
12 

Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap alat 

pengangkat dan perlengkapan keselamatan untuk 

memastikan kualitas dan keselamatan pekerjaan. 

Inspeksi dapat membantu mengurangi risiko dehidrasi 

dan kelelahan kerja. Ergonomi yang sesuai harus 

dipertahankan untuk memastikan pekerja tidak 

mengalami kelelahan akibat kerja. Ergonomi yang 

sesuai dapat membantu mengurangi risiko dehidrasi dan 

kelelahan kerja. 

yangr sinarr kelrelahan 

mengartur martahari kerrja 

jalarnnya   
kegiatran   
bonrgkar   
murat   

13 Petrugas Ergronomi Kerlelahan  

 
 

4 

 

 
 

2 

 

 
 

8 

Supervisi yang ketat harus dilakukan untuk memastikan 

supervisi mengikuti prosedur keselamatan yang telah 

ditetapkan. Supervisi dapat membantu mengurangi 

risiko  kelelahan  kerja.  Ergonomi  yang  sesuai  harus 

dipertahankan    untuk    memastikan    pekerja    tidak 

mengalami kelelahan akibat kerja. Ergonomi yang 

sesuai dapat membantu mengurangi risiko kelelahan 

kerja. 

memrantau berrdiri akibrat 

prosres terlarlu kerrja 

kegriatan tergak  
borngkar lamra dri  
murat derrmaga  

14 Ternaga Tersrengrgo Kerpala  
 
 
 

4 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

16 

Tenaga kerja bongkar muat harus menggunakan 

perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan, 

dan sepatu yang sesuai untuk memastikan keamanan 

pekerja.Alat pengangkat seperti crane harus dipilih yang 

sesuai dengan berat muatan dan ketinggian yang akan 

dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat 

membantu mengurangi risiko kecelakaan kerja.Tali 

keselamatan   harus   digunakan   untuk   memastikan 

pekerja tetap terikat ke kapal atau alat pengangkat. Tali 

keselamatan dapat membantu mengurangi risiko 

kecelakaan kerja. 

kerrja l/tertrimrpa bocror, 

bongrkarr slirng cidrera 

murat trurck berrrat, 

melrepaskan  merninggal 

slring padra  durnia 

petirkemas   
diratas trruck   
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Taberl 17. Rirsk Control Prosers Bongkar Cargodori rng 
 

No Aktifitas 
Potensi 

Bahaya 

Potensi 

Resiko 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Keparahan 

(Severity) 

Risk 

Rating 
Pengendalian (Controling) 

 

 
 

1 

Operrator herad Rrem blorng, Kecerrlakaan/  

 
 

3 

 

 
 

4 

 

 
 

12 

Operator harus menggunakan perlengkapan 

keselamatan seperti helm, sarung tangan, dan 

sepatu yang sesuai untuk memastikan keamanan 

pekerja. Alat pengangkat seperti crane harus dipilih 

yang sesuai dengan berat muatan dan ketinggian 

yang akan dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai 

dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan 

kerja. 

trurck krerusarkan mreninggral 

merrmindahkan mersin, drunia 

petikremas drari tabrrakan  
derrmaga kre   
lapanrgan   
penrumpurkan   

 

 
 

2 

Operartor crarne Ergonromi Lorw brack  

 
 

4 

 

 
 

2 

 

 
 

8 

Kursi operator harus dipilih yang sesuai dengan 
durduk dikurrsri Posrisi dudurk pairn postur   tubuh   operator   dan   memiliki fitur-fitur 

operrator sanrgat larma  ergonomis    seperti    sandaran kepala,    sandaran 

tangan,   dan   sandaran   kaki.   Kursi   ini   harus 

dapat disesuaikan    dengan    tinggi    dan    lebar 

badan operator   untuk memastikan   posisi   yang 

   nyaman dan      tidak      menimbulkan      tekanan 

   pada punggung dan bahu 

 

 
3 

Oprerator rerrach Terrjadi Kerusarrkan  

 
3 

 

 
3 

 

 
9 

Alat pengangkat     seperti reach     stacker/forklift 

harus dipilih yang sesuai dengan berat muatan dan 

ketinggian yang akan dijangkau. Alat pengangkat 

yang  sesuai  dapat  membantu mengurangi  risiko 

kecelakaan kerja. 

starcker/forkrlift kercelrakaan/ petikerrmas 

menrata tersernggol  
petikremas darri petikermas  
trurck rke lairn/salarh  
laprangran meletrrakan  

 pertikemas  

 
 
 
 

Taberl 18. Rirsk Control Prosers Bongkar Derlirverry
 

No Aktifitas 
Potensi 
Bahaya 

Potensi 
Resiko 

Kemungkinan 
(Likelihood) 

Keparahan 
(Severity) 

Risk 
Rating 

Pengendalian (Controling) 

1 Supir yrang Rerm blorng, Kecerlakaan/  
 

3 

 
 

4 

 
 

12 

Supervisi  yang  ketat  harus  dilakukan  untuk 
mengrendarari trruk kerrusakarn menringgal memastikan      supir      mengikuti      prosedur 

berisri contrainer mersin, barn dunira keselamatan yang telah ditetapkan. Supervisi 

menurju tujuran bocror  dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan 

penrgantaran/   kerja. 

permesarnan    

2 Surpir yarng Ergornomi Lrow barck  
 

4 

 
 

2 

 
 

8 

Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap 
mrengendarai trurk posirsi pairrn alat pengangkat dan perlengkapan keselamatan 

berrisi corntainrer dudruk  untuk  memastikan  kualitas  dan  keselamatan 

mrenuju tujuran sarngat lamra  pekerjaan.      Inspeksi      dapat      membantu 

pengarntaran/   mengurangi risiko sakit punggung bawah. 

pemesarnan    

 
 
 
 

Taberl 19. Rirsk Control Prosers Muat Rercerirvirng 
 

No Aktifitas Potensi Bahaya Potensi Resiko 
Kemungkinan 
(Likelihood) 

Keparahan 
(Severity) 

Risk 
Rating 

Pengendalian (Controling) 

 
 

 
1 

Surpir Rremr blorng, Kecrelakraan/ 3 4 12 Operator          harus          menggunakan 
melaksarnakan krerusakan mrersin, mreningrrgal perlengkapan keselamatan seperti helm, 

prorses distrirbusi barn bocorr, dunria sarung tangan, dan sepatu yang sesuai 

bararng denrgan Trabrakan  untuk  memastikan  keamanan  pekerja. 

trruk kre laparngan 

penumprukan 
  Alat   pengangkat  seperti   crane   harus 

dipilih yang sesuai dengan berat muatan 

dan ketinggian yang akan dijangkau. Alat 

pengangkat yang sesuai dapat membantu 

mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

 Suprir Ergornomis porsisi Lorw bacrk pairn 4 2 8 Inspeksi  yang  sesuai  harus  dilakukan 
merngemudikran dudruk sarngat terhadap       alat       pengangkat       dan 
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2 

trruk menruju larma perlengkapan       keselamatan       untuk 

laprangan  memastikan  kualitas  dan  keselamatan 

penumprukan  pekerjaan.   Inspeksi   dapat   membantu 
mengurangi    risiko    sakit    punggung 

bawah. 

 

 
3 

Operartor Trerrjadi Krrerusarrkan 4 4 16 Alat pengangkat                   seperti reach 
melarksanrakan kecrelakaan petikremras stacker/forklift    harus    dipilih    yang 

prosres stacrking terrsengrgol  sesuai dengan     berat     muatan     dan 

petri kermas darri pretikemras  ketinggian   yang   akan dijangkau.  Alat 

trruk kre laparngan larin/salahr  pengangkat      yang      sesuai      dapat 

denrgan rearch merletakkran  membantu mengurangi risiko kecelakaan 

starcker/forklrrift petirkemras  kerja. 

 
 

Taberl 20. Rirsk Control Prosers Muat Cargodori rng 
 

No Aktifitas Potensi Bahaya Potensi Resiko 
Kemungkinan 
(Likelihood) 

Keparahan 
(Severity) 

Risk 
Rating 

Pengendalian (Controling) 

1 Operrator rreach Terrjadi Kerusrrakan  

 
4 

 

 
4 

 

 
16 

Alat pengangkat                   seperti reach 
stacrker/forkrlift kecelarkaan/ petikemras stacker/forklift    harus    dipilih    yang 

melarkukan tersrrenggol  sesuai dengan     berat     muatan     dan 

pengarngkutan petirrkermas  ketinggian   yang   akan dijangkau.  Alat 

petikemras darri larin/sralah  pengangkat      yang      sesuai      dapat 

laparngan kre trurck merletakkran  membantu mengurangi risiko kecelakaan 

 petikermas  kerja. 

2 Oprerator herad Tabrrrakan Krecrelakraran/  
 

 
3 

 
 

 
4 

 
 

 
12 

Operator          harus          menggunakan 
truckr membarwa meninrgrgal perlengkapan keselamatan seperti helm, 

petikermas darri dunrria sarung tangan, dan sepatu yang sesuai 

larpangan  untuk  memastikan  keamanan  pekerja. 

penurmpukan kre  Alat   pengangkat  seperti   crane   harus 

dermraga  dipilih yang sesuai dengan berat muatan 
dan ketinggian yang akan dijangkau. Alat 

pengangkat yang sesuai dapat membantu 

mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

3 Oprerator reracrrh Ergronormi durdurrk Lorw barck prairn  
4 

 
2 

 
8 

Inspeksi  yang  sesuai  harus  dilakukan 
starcker/forklirft terrlalru larma terhadap       alat       pengangkat       dan 

melarkukan  perlengkapan       keselamatan       untuk 

penrataan  memastikan  kualitas  dan  keselamatan 
pekerjaan.   Inspeksi   dapat   membantu 

 

 petirkemas darri 
trurck ker laparngrran 

     mengurangi    risiko    sakit    punggung 
bawah. 

 
 

PENUTUP 

Simpulan 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran analirsa poternsi r       bahaya dan rersirko kergiratan bongkar muat pertir 

kermas dir    PT. ABC, dapat dirsirmpulkan bahwa pada perkerrjaan bongkar muat pertir    kermas terrdapat 

berberrapa bahaya yang tirmbul darir      prosers bongkar muat serperrtir      terrtirmpa materriral atau bernda berrat, 

terrgerlirncirr dan terrjatuh. Adapun rirsirko yang kermungki rnan dapat terrjadir      dalam prosers bongkar 

muat yairtu kercerlakaan truck, ternggerlam, terrjatuh darir     kertirnggiran perti r     kermas, terrgorers 

slirng craner, patah kakir       terrjatuh darir       tangga/pertir       kermas, tangan terrjerpirt/terrgorers, mernirnggal terrtirmpa pertir     

kermas, cacat tubuh dan cerderra berrat. Banyaknya rirsirko yang mungkirn birsa saja terrjadir     tertapir     perkerrja 

masirh acuh tak acuh mermakair    APD dirkarernakan sudah terrbirasa, banyaknya poternsi r    bahaya 

yang ada dir    perkerrjaan bongkar muat karerna faktor kerlalairan perkerrja i rtu serndirrir. 
 

Pada Prosers irdernti rfirkasir     bahaya dir     lapangan pada perkerrjaan bongkar muat pertirkermas terrdapat 

25 sumberr bahaya (hazard) dan mernirmbulkan 13 Rirsirko kercerlakaan dalam 5 prosers kerrja, yang 

terrmasuk 17 rirsirko derngan katergorir     serdang (Merdirum), 6 rirsirko derngan katergorir     tirnggir     (Hirgh) yairtu : 

kercerlakaan truck, ternggerlam, terrjatuh darir     kerti rnggiran pertir     kermas, terrgorers slirng craner, patah kakir      
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terrjatuh darir      t angga/pertir      kermas, tangan terrjerpirt/terrgorers, mernirnggal terrtirmpa pertir kermas, cacat tubuh dan 

cerderra berrat. 
 

Perngerndaliran rirsirko dir       PT. ABC yang sudah berrjalan derngan cara merlirhat perrirngkat rirsirko 

untuk mernerntukan prirorirtas dan tata cara perngerndalirannya. dan perngerndaliran yang dirlakukan 

agar tirdak terrjadir     rirsi rko kercerlakaan derngan merlakukan saferty brirerfirng kerpada perkerrja serberlum 

berkerrja, perngerndaliran yang lairn juga dirlakukan derngan mernggunakan APD yang sersuair    derngan 

SOP dan juga derngan bahaya yang ada dirlapangan. 
 

Irmplermerntasir    perngerndarliran rirsirko dir    PT. ABC mernggunakan mertoder    FTA (Fault Trerer   Analysirs) 

yairtu saferty brirerfirng, pernggunaan APD, permerrirksaan kermbalir       alat atau mairnternancer       sercara ruti rn, 

kergiratan irnir    sudah dirterrapkan dan dirlaksanakan, Sermua para perkerrja sudah merndapatkan 

perlatirhan awarernerss K3 untuk merlakukan perkerrjaan yang berrirsirko tirnggir. 
 

Saran 
 

Moni rtorirng dan ervaluasir    berrjalan derngan bai rk, Prosers moni rtorirng dan ervaluasir    dirlakukan serti rap 

harir, sertirap kergiratan di rmulair     dan sertirap kergiratan serlersair.
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